






A. Latar Belakang Masalah 
Anatomi merupakan salah satu subjek pembelajaran tertua serta ilmu dasar 
yang penting dalam bidang kedokteran (Hirt dan Shiozawa, 2013; Swamy et al., 
2014). Namun, meskipun anatomi merupakan ilmu dasar yang penting, tetapi 
masih banyak mahasiswa kedokteran yang mengeluhkan tingkat kesulitan materi 
tersebut (Munawaroh, 2015). Bahkan mahasiswa kedokteran yang telah lulus 
menyatakan bahwa kemampuan anatomi yang mereka miliki kurang memadai 
(Swamy et al., 2014). Padahal, dokter yang telah lulus dari program studi 
kedokteran sudah seharusnya memiliki pengetahuan anatomi yang memadai 
sebagai bekal atau dasar dalam menjalankan tugas sehari-hari (Prakosa, 2006). 
Saat ini kurikulum kedokteran memang telah mengalami perubahan yang 
sangat signifikan (Swamy et al., 2014). Salah satu faktor yang berperan dalam 
perubahan struktur kurikulum kedokteran adalah banyaknya materi yang 
ditambahkan. Namun, penambahan materi tersebut tidak diimbangi dengan 
penambahan durasi masa pendidikan mahasiswa kedokteran. Hal tersebut 
membuat materi dasar seperti anatomi semakin berkurang porsi pembelajarannya 
(McHanwell et al., 2007). Selain itu, Ganguly (2010) juga membenarkan bahwa 






Pada abad 21 ini, terdapat tantangan besar bagi pembelajaran anatomi, 
karena kurikulum yang berubah seiring dengan paradigma baru pendidikan, 
kemajuan teknologi, dan tuntutan dari berbagai lembaga dan masyarakat (Hirt dan 
Shiozawa, 2013). Sebelumnya, subjek anatomi dipelajari berdasarkan organisasi 
regio tubuh manusia. Namun pada saat ini, pembelajaran anatomi yang 
sebelumnya dipelajari berdasarkan regio tubuh tersebut, telah digantikan dengan 
pembelajaran secara sistemik, di mana setiap sistem tubuh seperti pernafasan, 
pencernaan, endokrin, ekskresi, reproduksi dan sistem saraf, dipelajari secara 
terpisah. Pada praktiknya, pembelajaran berdasarkan aspek sistemik dari struktur 
anatomi (misalnya deskripsi rinci dan tindakan dari otot-otot dalam sistem yang 
bersangkutan) cenderung tetap dipelajari bersama dengan aspek regional atau 
posisi, sehingga membuat beban belajar mahasiswa semakin bertambah (Louw et 
al., 2009). Oleh sebab itu, diperlukan metode pembelajaran anatomi yang efektif 
dan efisien untuk mengurangi beban belajar mahasiswa, salah satunya dengan 
memfokuskan pembelajaran pada materi inti anatomi. 
Sebelumnya telah ada beberapa penelitian mengenai materi inti anatomi, di 
antaranya adalah penelitian tentang penyusunan core syllabus di bidang 
neuroanatomi untuk mahasiswa kedokteran (Moxham et al., 2014), 
pengembangan materi inti anatomi kepala dan leher untuk mahasiswa kedokteran 
(Tubbs et al., 2014), materi anatomi tulang yang relevan dengan kasus klinis 
untuk mahasiswa kedokteran (Swamy et al., 2014), dan penyusunan serta 
penelitian core syllabus anatomi untuk semua regio tubuh (Smith et al., 2016).  Di 





mengenai materi inti anatomi untuk mahasiswa pendidikan dokter (Munawaroh et 
al., 2017). Penelitian tersebut sudah mencakup semua sistem tubuh, akan tetapi 
rincian materi masih belum disebutkan secara detail. Selain itu, dari semua 
penelitian di atas, belum ada penelitian mengenai materi inti anatomi khusus 
sistem respirasi untuk pembelajaran mahasiswa program studi kedokteran. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengidentifikasi materi 
inti anatomi yang perlu dikuasai oleh mahasiswa kedokteran, khususnya dalam 
sistem respirasi. Sistem respirasi ini dipilih karena berdasarkan pengalaman dan 
pendapat mahasiswa kedokteran, respirasi merupakan salah satu sistem dengan 
materi yang cukup banyak. Selain itu, menurut Djojodibroto (2009), semakin 
luasnya ilmu pengetahuan yang dicakup dalam pembelajaran mengenai sistem 
respirasi, tidak memungkinkan seorang dokter dapat menguasai anatomi sistem 
respirasi secara mendalam. Padahal dokter umum yang berperan sebagai general 
practitioner dan sebagai dokter keluarga dituntut untuk tetap aktif mengikuti 
perkembangan ilmu mengenai sistem respirasi. Sehingga diperlukan pengetahuan 
inti mengenai sistem respirasi, terutama dalam bidang anatomi.  
B. Perumusan masalah 
Bagaimana konsensus dokter umum mengenai materi inti anatomi sistem 





C.   Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengidentifikasi materi inti anatomi sistem respirasi yang perlu 
dipelajari mahasiswa program studi kedokteran. 
2. Tujuan Khusus 
Mendapat konsensus dari dokter umum mengenai materi inti anatomi 
sistem respirasi yang harus dimiliki oleh mahasiswa program studi 
kedokteran di Indonesia sebagai bagian dari pengembangan kurikulum 
kedokteran. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Mendapat standar acuan mengenai materi inti anatomi sistem respirasi 
yang harus dimiliki oleh mahasiswa program studi kedokteran di Indonesia. 
2. Manfaat praktis 
Menjadi bahan rujukan bagian anatomi fakultas kedokteran di 
Indonesia mengenai materi inti anatomi sistem respirasi yang harus dikuasai 
oleh mahasiswa S1. 
 
